




Pun di masa tergelap dalam sejarah manusia, Allah
berbicara kepada manusia.

Dia berjanji akan turun dari surga dan mengampuni
orang berdosa dengan membuat jalan bagi mereka
agar bersama-Nya selamanya.

Pada suatu masa, beberapa tahun sebelum Yesus lahir
di dunia, Allah berbicara kepada pelayan-Nya, Yakub
dalam mimpi yang sangat menakjubkan.





Dalam mimpi, Yakub melihat tangga besar yang
membentang dari bumi sampai ke surga.

Malaikat-malaikat turun naik tangga bergerak bebas
antara surga dan dunia dan Allah berdiri tinggi di atas
tempat yang mulia.

Allah mengingatkan Yakub akan janji-Nya bahwa suatu
hari nanti Ia akan mengutus Mesias untuk membawa
keselamatan bagi dunia.





Di waktu yang tepat Yesus datang ke dunia. Ya, Allah sendiri
datang untuk hidup bersama umat manusia.

Dia datang untuk melayani, bukan untuk dilayani. Dia datang
untuk menyerahkan hidup-Nya sebagai juruselamat.

Beberapa hari sebelum kematian-Nya, Yesus menghibur
murid-murid-Nya dengan berkata, "Jangan gelisah meskipun
Aku meninggalkanmu saat ini, Aku pergi untuk menyediakan
tempat bagimu di surga. Suatu tempat di mana kamu bisa
bersama dengan Aku dalam kedamaian dan sukacita abadi.





Selanjutnya Yesus berkata, "Jangan kuatir, Aku
tidak akan pergi selamanya. Ketika surga yang baka
sudah siap dan waktunya tepat, Aku akan kembali
kepadamu. Aku akan menjadi Rajamu dan kamu
menjadi bagian kerajaan-Ku dalam hidup yang
kekal.”





Apa yang dikatakan-Nya sungguh indah, tapi murid-
murid-Nya tidak paham.

Tomas bertanya, "Tuhan, kami tidak tahu ke mana
Engkau pergi, jadi bagaimana kami tahu jalan ke
situ?“

Mereka gelisah mendengar berita dari-Nya dimana
Ia akan pergi sebentar lagi. Bahkan mereka makin
bingung dan kecewa ketika tidak tahu jalan ke mana
Dia akan pergi.





Yesus menenangkan rasa takut mereka dengan berkata,
"Akulah jalan, kebenaran, dan hidup. Tidak ada seorang pun
datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku.“

Lalu Filipus, salah satu murid-Nya yang lain dengan semangat
berkata, "Tunjukkanlah Bapa itu, tunjukkanlah Tuhan dan itu
sudah cukup.“

Yesus menjawab, "Telah sekian lama Aku bersamamu namun
kamu masih belum mengenal Aku? Jika kamu telah melihat
Aku, kamu telah melihat Bapa."





Dan Yesus melakukan seperti yang Allah kehendaki.

Dia mati sebagai jembatan antara bumi dan surga.
Dia mati untuk membuat jalan bagi seluruh umat
manusia agar selamat dari dosa dan kematian. Dan
agar masuk ke dalam kerajaan surga.

Yesus benar-benar jalan, kebenaran dan hidup.


